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Abstract
The need better understand the linkages and interdependencies of socio-economic and coastal
environmental dynamics has taken on a more deliberate role in the development and assessment
of Integrated Coastal Management on Batudaka islands. The DPSIR (drivers- pressures -
states - impacts - responses) framework was used in scoping biodiversity management issues
and problems. DPSIR model is to analyze the causative factors of pressure on the ecosystem
of small islands and recommendations for environmental restoration effort. Results of the
study showed that population and economic (tourism and fisheries demand) driving forces
causing ecosystem vulnerable. Land conversions, domestic waste, other pollutant was
pressured this area, while increasing driving forces. The State environmental as waters quality
is still relative well for tourisms and fisheries actiyiphysical impact as abrasion and
sedimentation, habitat loss and biodiversity changes at 2000 until 2010 year at Batudaka
Islands increase life coral and mangrove, decrease seagrass. Impact to environment i.e. water
abstraction, sediment water fluxes across coastal zones, change of habitats and biological
diversity can be caused decreasing of coastal ecosystem. Functional diversity can be defined
as a variety of different responses to environmental change, in particular the variety of spatial
and temporal scales with which organisms reach to each other and to the environment. The
policy objective of maximum diversity maintenance serves to development plan sets region
that involves society
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1. Pendahuluan KepulauanTogean berada dalam wilayah
Ekosistem Pulau-Pulau Kecil (PPK) padadministratif Kabupateojo Una-Una dan pada
umumnya dicirikan oleh tinggginya keanekaragamatanggal 19 Oktober 2004 telah ditetapkan sebagai
hayati piodiversity. Lingkungan dan sumberdayaTaman Nasional melalui Keputusan Menteri
pesisir PPK dimanfaatkan penduduk untulKehutanan No. SK 418/Menhut-11/2004. Kepulauan
permukiman, aktivitas ekonomi dan jad&lilayah Togean merupakan gugusan pulau kecil yang

ini memiliki potensi yang besar bila dikelola dengamelintang di tengafeluk Tomini.Ada 6 pulau besar
baik, yaitu sesuai dengan perencanaadi kawasan kepulauan ini, yaitu P Batudaka, P
pembangunan yang lestari dan berkelanjutafalatakoh, Hogean, RJna Una, RValea Bahi dan P
Namun kemajuan pembangunan tidak jaran@alea Kodi. Pulau Batudaka merupakan pulau
diikuti oleh kemunduran atau degradasterbesar di Kepulauafogean dengan Koté/akai
sumberdaya alam akibat dari produk atau hasil yasgbagai ibukot&ecamatanUna-Una Gugus pulau
tidak diinginkan misalnya sampah, limbah darBatudakadi Kepulauarfogean memiliki ekosistem
buangan lainnya yang menjadi masalah bagiulau yang unik dengan keanekaragaman hayati serta
lingkungan. endemisitas cukup tinggi, terutama jenis fauna
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daratan sebagai hasil proses evolusi biologis akibB#nomena pemanfaatan yang bersifat sektoral, dan
keterpencilannyaigolated dari daratan sekitar eksploitatif. Pengurangan luas hutan, konversi hutan
Keunikan tersebut menimbulkan daya tarik untuknangrove, perusakan habitat terumbu karang,
memanfaatkannya. Kawasan ini merupakan arealenurunnya kualitas obyek wisata laut serta
pemancingan tradisional etnis Bajo sejak dulupenangkapan hasil laut secara berlebite(fishing
terutama saat mereka menjalankan tradisi bapongfaga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
yaitu suatu pola penangkapan ikan yang dilakukgmemanfaatan sumberdaya alam untuk kepentingan
secara berkelompok (beberapa keluarga) yarekonomi dan kebutuhan sosial penduduk. Hal ini
memerlukan waktu selama dua bulan menjajakdidorong oleh bererapa faktor seperti kurangnya
terumbu karang yang satu ke terumbu karang lainnkapasitas kelembagaan dalam mengatasi isu dasar
hingga kembali lagi ke terumbu karang semulpengelolaan sumberdaya pesisir dan laut, juga
(Damaniket al, 2006) berbagai kepentingan sektor dunia usaha maupun
Pemanfaatan sumberdaya alam laut dan pesisirasyarakat setempat. Kawasan konservasi
di KepulauanTogean pada sektor perikanan masiimenimbulkan konflik dengan masyarakat setempat
dilakukan dalam skala kecil mereka masih sangaalam hal pemanfaatannya (Elial, 2002). Untuk
mengandalkan pada unit ekonomi keluarga damemantau keberlanjutan pengelolaan, diperlukan
penggunaan peralatan tangkap tradisional (misalnyaols untuk menilai tingkat tekanan terhadap
: jaring, penangkapan ikan karang). Jenis biota sepegtiosistem yang diakibatkan oleh aktivitas manusia
teripang, lobsterpenyu dan ikan hiu merupakanpada lingkungan antara lain dapat digunakan model
obyek penangkapan nelayan-nelayan setemp&@PSIR Qrivers—Pressures—States—Impacts—
Penangkapan ikan karang semakin marak dilakukd&esponsgsbertujuan mengidentifikasi berbagai
saat diperkenalkannya perdagangan ikan karampgrameter kunci pada suatu sistem dan memantau
hidup untuk keperluan ekspéengusaha ikan hidup tingkat keberlanjutan dari pengelolaan (Bowen and
pertama kali masuk pada sekitar tahun 1992, yarjley, 2003), dengan menentukan indikatutikator
jumlahnya terus bertambah hingga akhir tahun 9@ekanan pembangunan oleh manusia yakni
an. Saat ini, sedikitnya terdapat 4 perusahagrerubahan pada faktor sosial, ekonomi dan
perdagangan ikan hidup yang beroperasi dingkungan yang diukur dalam skala spasial dan
KepulauanTogean. Di sektor pariwisata, Kepulauartemporal dengan dipadukan indikator pembangunan
Togean juga memiliki potensi yang besar khususnydi wilayah pesisir Gugus Pulau Batudaka.
bagi wisatawan mancanegara (wisman) yang ingin
menikmati pemandangan bawah laut. Sejak lebih d&i Metodologi
10 tahun lalu Kepulauarogean telah didatangi oleh Penelitian dilaksanakan kawasan Gugus Pulau
wisman, dan makin berkembang pada pertengah8&atudaka Kecamatan Una-Una Kabupdigo Una-
tahun 90-an. Sejak saat itu beberapa investor muldna Provinsi Sulawe3iengah dari Bulan Juli 2009-
melirik kawasan ini sebagai tempat potensial untukesember 2010. Data primer dilakukan dengan
mengembangkan usaha jasa wisata, terutamaenggunakan metode survei melalui teknik
penyediaan tempat penginapan dan penyewaamwancara pada responden, yakni wisatawan,
peralatan selaifBcubaDiving danSnorkeling.Pada pengelola wisata, nelayan, tokoh masyarakat,
Tahun 2003, Menteri Kebudayaan dan Pariwisagemerintah dastakeholdertainnya. Pengumpulan
mencanangkan Kepulau@iogean sebagai Kawasandata primer dibantu dengan daftar pertanyaan
Ekowisata Bahari Unggulan Nasional (Cll, 2006). terstruktur (kuesioner) yang telah dipersiapkan
Kebijakan pengelolaan Kepulaudiogean sebelumnya. Pengumpulan data sekunder diperoleh
pada dasarnya diarahkan untuk pencapaian tujuarelalui penelusuran penelitian yang bersumber dari
pembangunan, yaitu pendayagunaan potensistansi terkait seperti : Dinas Kelautan dan
sumberdaya pesisir dan laut untuk meningkatkaRerikanan Provinsi/Kabupaten, Badan Pusat Statistik
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi da{BPS) Propinsi/Kabupaten, serta laporan hasil-hasil
kesejahteraan masyarakat serta untuk tetap menjgmnelitian.
kelestarian kawasan tersebut. Sampai saat ini, Data biofisik dan sosial ekonomi yang
pengelolaan Kepulauafogean belum dilakukan dikumpulkan dalam penelitian meliputi data primer
secara efektif yaitu hampir semua kawasan muncdan data sekundddata primer dikumpulkan melalui
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metode observasi dan pengukuran secara langswabagai pelengkap dalam memvalidasi data terkait
di lapangan terhadap objek penelitian, sedangkalengan studi. Penyusunan peta Gugus Pulau
data sekunder dikumpulkan dengan cara penelusuf@atudaka menggunakan : (1) Data Citra Landsat 7
berbagai literatur dan pustaka pada berbagai instafisiM+ Tanggal 17 Oktober 2000, danAgril 2007
terkait sesuai materi yang dikaji@el 1). dari BTIC Biotrop, 13 Juli 2000, 16 Juli 2001, 13

Tabel 1.Jenis data biofisik dan social ekonomi yang digunakan dalam penelitian

Komponen Sosek  Metode PengumpularBumber Data Alat/bahan
Data yang digunakan

Komponen Biologi

Tutupan Komunitas LIT (Line Intercept  Insitu, Bappeda (2007), Fin, MaskerSnorkel,
karang (%) Transect) BKSDA (2006), Cll (2006), GPS
citra Landsat Enhanced
Jenis lkan Karang  Visual Sensus lkan Thematic MapperETM+) Fin, MaskerSnorkel,
(Genus) tanggal 17 Oktober 2000, dan GPS
Mangrove (Spesies) Transek Kuadran 12April 2007 dari BTIC Meteran, GPS
Biotrop, 13 Juli 2000, 16 Juli 2001, Daftar Isian
Lamun LIT (Line Intercept 13 Desember 2009, 19 Maret 2010 Meteran, GPS,
Transect) dan 13 Oktober 2010 Daftar Isian

(http://glovis.usgs.gov/)

Komponen Fisik-kimia

Suhu’C Observasi Insitu Thermometer GPS,
Daftar Isian

Salinitas (ppt) Observasi Insitu RefraktometeiGPS,
Daftar Isian

pH Observasi Insitu pH meterGPS,
Daftar Isian

Oksigen terlarut/DO Observasi Insitu DO meterGPS,

(dissolved Oxygen Daftar Isian

(ppm)

Komponen Sosial

Kependudukan Pustaka BPS KabTouna (2004-2009)

Mata pencaharian Surveywawancara Bappeda (2007) dan Kuesioner

BPS KabTouna (2004-2009)

Komponen Ekonomi

Data wisatawan Survey pustaka PengelolaNisata, Disbudpar Kuesioner
kabupaten dan provinsi

Data produksiikan Surveywawancara, Nelayan, masyarakat, DKP Kuesioner
Pustaka UPTD kecamaan (2010),

Metode penelitian yang dilakukan dalam kajiarDesember 2009, 19 Maret 2010 dan 13 Oktober 2010
ini adalah melaludesk studyglan jugdield suvey.  (http://glovis.usgs.goy/ (2) Peta Rupabumi
Desk studylilakukan dalam kaitan analisis data darindonesia 1:50.000 wilayah Gugus Pulau Batudaka
analisis kajian secara keseluruhan, sedanfiglth Lembar 2215-13~14, 2215-41~Fahun 1992 dari
surveydilakukan pada tahun 2008-2010 dan hasBakosurtanal; (3) Peta informasi bathimetri 1:75.000
lapang Laporan Survei MRAP (1998), Laporan Clperairan Pulau-Pulalogian-Dishidro§ahun 2008;
(2005), Laporan BRPI(2005) di Kepulauafiogean (4) Pemanfaatan kegiatan mengacu pada zonasi
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kawasan yang dirinci dalam Rencana DeTaila 3. Hasildan Pembahasan
Ruang (RDTR) Kepulauafogean (BappedEouna Secara Geografis Gugus Pulau Batudaka
2007). Proses pengolahan citra Landsat TM untukepulauarTogean ini terletak di tengdieluk Tomini
pemetaan terumbu karang, mangrove, lamun denggang memanjang dari barat ke timur pada posisi
menggunakan model transformagizenga (1978) koordinat 021’-0°35'LS dan 121U35’-121U58'BT
menggunakarsoftwareER Mapper versi 7.0. dan Ekosistem pesisir dan laut merupakan penunjang
analisis spasial dilakukan menggunakaragi kelangsungan hidup penduduk Gugus Pulau
ArcGIS ver9.2. Batudaka. Kondisi ekosistem yang mulai terdegradasi
Kajian mengenai penilaian keberlanjutandi beberapa wilayah perairan pesisir dan laut, baik
pengelolaan PPK dilakukan melalui analisis DPSIRebagai akibat dari kegiatan manusia maupun secara
untuk mengetahui keterkaitan faktor-faktor penyebahlami, memberikan kontribusi kehilangdws§ dari
terjadinya tekanan terhadap ekosistem yang berkaiteente sumberdaya yang harusnya diterima oleh
dengan struktyrkomposisi dan fungsinya (fner mayarakat. Secara lengkap tertera pada Gambar 1.
et al, 2000; Binet al, 2009) sehingga dapat Penilaian dampak pembangunan dan aktivitas
digunakan untuk mengukur intensitas penggunaanasyarakat terhadap kondisi ekosistem Gugus Pulau
sumberdaya oleh manusia dan aktivitas (wisata d&@atudaka berdasakan analisis DPSIR. Berkaitan
perikanan) di kawasan Gugus Pulau Batudaka. Hadiéngan faktor pengaraldriving force yaitu
analisis ini memberikan gambaran dampak aktivitaasktivitas masyarakat maupun proses ekonomi yang
utama masyarakat dengan menggunakan matrikeempengaruhi kualitas dan kuantitas ekosistem
DPSIR maka dilakukan analisis keterkaitan faktorsepeti konsumsi, produksi, transportasi, pemukiman,
faktor penyebab terjadinya tekanan terhadaperpindahan pendudulressureatau tekanan pada
ekosistem di wilayah Gugus Pulau Batudakakosistem akibat faktor pengarah tersebut, sebagai
sehingga dapat dijadikan acuan pengambil kebijakaontoh emisi polusi, limbah, ekstraksi sumberdaya
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Gambar 1. Pendekatan DPSIR sebagai indikator dalam keberlanjutan pengelolaan Gugus Pulau Batudaka
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status yang menggambarkan kondisi sistem dan tigecamatan yang berada di daratan Pulau Sulawesi
maupun karakteristik secara fisik, kimiawi, darberkisar antara 4%-7% (Bappeda K&jo Una-Una,
biologi. Impact merupakan akibat tekanan pad&007).
kondisi ekosistem, kesehatan masyarakat dan kondisi Penduduk Kecamatan Una-Una palinun
kehidupan atau dengan kata lain bagaimana kond008 sebagian besar termasuk dalam kelompok umur
perubahan ekosistem yang diakibatkan hasil aplikagroduktif (15-55 tahun) sebesar 60%, dan umur
tekanan yang terjadi (Mattei, 200Responsadalah  kelompok umur muda (0-T&hun) 32% dan kelompok
berbagai tindakan yang dilakukan oleh masyarakatur tua (>55 tahun) sebesar 8%, dengan jumlah
baik individual maupun secara kolektif untukpenduduk yang sementara bersekolah (SD-SMA)
mengatasi dampak lingkungan, mengoreksiebesar 23% (BPS Kaknjo Una-Una, 2009).
kerusakan yang ada atau mengkonservasi sumber Klasifikasi penduduk menurut kelompok umur
daya alam, meliputi penetapan peraturardi Kecamatan Una - Una terbagi atas penduduk usia
pengeluaran biaya penelitian, pendapat masyarakabduktif terdiri atas kelompok usia 15-55 tahun dan
dan preferensi konsumen, perubahan strategenduduk usia non produktif yang tergolong dalam
manajemen dan lain-lain (Pintetral., 1999). usia 0-14 tahun dan 55 tahun keatas (Gambar 2).
Pengklasifikasian penduduk berdasarkan kelompok
3.1. Faktor-faktor Sosial Ekonomi (Socio- umuriniakan memberikan gambaran mengenai tingkat

economic Drivers) ketergantungan penduduk usia non produktif
terhadap penduduk usia produktif pda@aun 2008.
a. Demografi kependudukan Usia produktif di Kecamatan Una-Una yaitu sejumlah

Faktor-faktodriver pada kawasan Gugus Pulau7.819 jiwa dengan jumlah usia non produktif 5.286
Batudaka antara lain yang berkaitan dengan kondigiva sehingga angka ketergantungannya mencapai
demografi kependudukan (pertumbuhan, kepadat®d,60%. Semakin besar penduduk usia non produktif
dan tingkat ketergantungan penduduk) yangaka akan semakin besar pula tingkat
mempengaruhi hubungan fungsional terhadaketergantungan terhadap penduduk produktif dan
kerentanan ekosistem pesisir Gugus Pulau. Jumlabbaliknya. Besarnya kelompok usia produktif ini
penduduk di Gugus Pulau Batudaka Kecamatan Unarerupakan faktodriver yang mempengaruhi
Una dalam period&ahun 2001-2008 mengalamikualitas ekosistem Gugus Pulau Batudaka.
pertumbuhan sebesar 2% per tahun, yaitu dari 11.325
jiwa padarahun 2001 menjadi 13.106 jiwa pada tahuib. Permintaan wisata
2008, terdiri atas 3.547 rumah tangga dengan sebaran Berdasarkan analisis responden, Gugus Pulau
rata-rata rumah tangga sebanyak 4 jiwa dengd@uatudaka (Vdkai, Pulau Poya, Pantdipae)
kepadatan 44 jiwa/ktnfBPS Kab.Tojo Una-Una, merupakan tujuan utama bagi wisatawan domestik
2009). Pertumbuhan penduduk rata-rata di Kabupateedangkan bagi wisatawan mancanegara daerah
Tojo Una-Una berdasarkan hasil perhitungatersebut bukan sebagai tujuan utama. Kunjungan
penduduk dari tahun 2001-2005 adalah 0.04 atau 4#tsatawan mancanegara ke daerah ini merupakan
per tahunnya dan pertumbuhan penduduk menunérsinggahan dari kunjungan utama mereka di
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Gambar 2. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur Proc* dkdi&tt Non Produktifyf)
Tahun 2003 — 2008 di Kecamatan Una-Una
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kawasan wisata lain atau juga merupakan bagian déaktor driver dalam pengelolaan Gugus Pulau
paket wisata untuk menikmati seluruh wisata yanBatudaka.

ada di Pulau Sulawesi. Sumber informasi wisata ke

kawasan ini bagi para wisatawan domestik umumnya Kegiatan perikanan

mengetahuinya dari media cetak, TV/Radio, Pemanfaatan sumberdaya alam laut dan pesisir
sedangkan bagi wisatawan mancanegara, umumngiaGugus Pulau Batudaka masih dilakukan dalam
mengetahui dafieman, biro-biro perjalanan melalui skala kecil (unit ekonomi keluarga) dan nelayan di
paket-paket wisata, dan ada juga yang dari interneini kebanyakan adalah nelayan tradisional dengan
Motivasi kunjungan bagi wisatawan untuk berwisatalat tangkap sederhana seperti pancing, jaring, dan
ke daerah ini yang terutama adalah karena potefgigan . Usaha budidaya perikanan di kawasan ini
alamnya (40%) serta lingkungan yang sepi dan alamelatif sedikit yaitu karamba jaring tancap
(60%), sedangkan faktor yang paling menarik dafpemeliharaan ikan hidup seperti kerapu, napoleon,
kawasan ini menurut wisatawan adalah karena alailkkan karang lain), karamba jaring apung (bandeng),
dan terumbu karangnya (100%). Untuk faktor yangudidaya rumput laut, dan teripang. Pddéun

lain seperti masyarakat dan makanan, menur@009 ekspor ikan hidup Kecamatan Una-Una sekitar
wisatawan tidak ada kekhasan tersendiri, jadi serup®0 kg/bulan (DKP Kec. Una-Una, 2010). Usaha
dengan daerah lain. Sementara fasilitas penginappembukaan tambak berkaitan dengan pencarian
justru dirasa kurang memadai bagi wisatawan, balkhan berusaha, hal ini merupakan fakidver di

dari segi kuantitas maupun kualitasnya. kawasan ini.

Aktivitas wisatawan yang terbanyak adalah  Jumlah tenaga kerja (10 tahun ke atas) pada
berperahu, biasanya wisatawan berperahu untllahun 2008 sebanyak 78% (1.266 orang) di
menyeberang ke pulau-pulau kecil atau juga untukecamatan Una-Una bergerak di bidang pertanian
berkeliling menikmati pemandangan di sekitatermasuk perikanan, dengan kepemilikan perahu
perairan gugusan pulau-pulau kecil yang ada anotor sebanyak 369 buah dan perahu tidak bermotor
lokasi penelitian (35%), aktivitas menyelam (37%X%38 buah dengan alat tangkap berupa pancing 807
dan snorkeling (28%), dengan pengunjundguah dan bagan 48 buah. Kegiatan perikanan
terbanyak berasal dari Eropa (Perancis, Belanda deamsebut juga memberikan kontribusi terhadap kondisi
Italia) dan trend kunjungan tertinggi buldgustus- ekosistem di Gugus Pulau Batudaka.

Desember dimana 60% wisman memiliki lama tinggal

5-10 hari. 3.2. Tekanan Lingkungan (Enviromenal
Pintu kedatangan wisatawan ke Gugus Pressures)
Batudaka Kepulauafogean adalah dari Gorontalo, Pressureatau tekanan pada lingkungan/

Makassar dan Balikpapan dengan tipe perjalanakosistem akibat faktor-faktor pengamahiers
wisman adalah individual dan bersama keluargaersebut yaitu perkembangan penduduk yang pesat
Dengan motif wisman yang sebagian besar adalahengakibatkan kebutuhan lahan pemukiman dan
wisata selam ini berkonsekuensi terhadap daeralahan berusaha (perikanan dan pertanian) juga
daerah yang mampu menyediakan pelayanan wisa@makin meningkat. Kebutuhan akan pemukiman
selam dam aksesibilitas ke obyek tersebutlan prasarananya seperti jalan, mendorong
Pelayanan wisata selam di Gugus Pulau Batudakambukaan lahan mangrove di D&aaingkola dan
disediakan oleh 2 pengusaha yaitWadkai Cottage untuk tambak di Luangon Desa Bambu. Pesatnya
(DesaWakai) dan Retreat Island CottagdDesa pertambahan penduduk juga akan memberi tekanan
Bomba), Disamping itu, juga tersedia sarangang besar pada upaya konservasi yang telah
penginapan di Des@/akai dan Pulau Poya (Desadilakukan selama ini, yakni kesadaran masyarakat
Bomba). Aksesibilitas pencapaian menuju tempamenangani sampah domestik masih kurang, hal ini
wisata di Gugus Pulau Batudaka dari Katapana ditunjukkan dengan kebiasaan membuang sampah
menuju Bomba (3-4 kali seminggiyakai (4-5 kali ke laut.

seminggu), dan dari Gorontalo Mdakai (sekali Masyarakat cenderung melakukan pemanfaatan
seminggu). Dengan demikian, kebutuhan wismasumber daya hayati dengan cara yang tidak ramah
atau pasar dalam hal ini adalah daya tarik obydkigkungan, cara yang dipakai cukup sederhana tapi
wisata beserta sarana penunjang merupakaifek kerusakan dan kehancuran eksosistem yang
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diakibatkan sistem ini sangat besarisalnya Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengukuran di
penggunaan bom dan racun dalam pemanenan ikapangan dibandingkan dengan baku mutu
atau penangkapan fauna yang dilindungi dalingkungan untuk Kegiatan perikanan dan
kemudian diselundupkan keluar Gugus Pulapariwisata menurut Keputusan Menteri Negara
Batudaka yang merupakan kawasBaman Lingkungan Hidup (KMNLH) No. 51
Nasional Kepulauafogean. Selain tekanan karenalrahun 2004.

penduduk dan kegiatan perikanan tersebut, adanya Secara umum kondisi kualitas perairan di Gugus
aktivitas wisata Diving, Snorkeling yang Pulau Batudaka masih relatif baik sehingga
menggunakan perahu bermotor pun memberikanemungkinkan untuk aktifitas kegiatan wisata dan
kontribusi terhadap kualitas perairan. Indikator stregserikanan kecuali kandungan nitrat relatif cukup
terhadap tekanan lingkungan yang terjadi di kawasaimggi. Kandungan nitrat dalam suatu perairan
Gugus Pulau Batudaka adalah a) konversi lahamenjadi indikator kesuburan perairan tersebut. Dalam
khususnya hutan mangrove untuk pemukiman ddeadaan cukup oksigen terlarut (aerob), nitrogen
tambak, b) jumlah sampah domestik dan polutagiapat diikat oleh organisme renik (bakteri) yang
lainnya yang cenderung meningkat akibakemudian diubah menjadi nitrat sehingga tingginya
pertambahan jumlah penduduk, aktivitas wisata daritrat di perairan diduga karena banyaknya
perikanan (terutama yang menggunakan peralmuganisme renik yang melakukan aktivitas tersebut

bermotor) sehingga menjadi subuKMNLH (2004) memberikan
Nilai Ambang Batas (NAB) nitrat untuk wisata bahari
3.3. Perubahan $atus Lingkungan dan biota laut, namun tidak memberikan NAB untuk
(Environmental Sate Changes) karang. Hal ini disebabkan nitrat merupakan nutrisi

Faktor status ekosistem berhubungan deng&magi organisme perairan, sehingga diperkirakan tidak
kondisi perubahan kualitas perairan, perubahanemberikan negatif bagi pertumbuhan dan
lingkungan pesisir berupa dampak fisik sepergperkembangan karang.
abrasi dan sedimetasi, polusi air/pengayaan nutrien Indikator referensi perubahan lingkungan
perairan, kehilangan habitat dan menurunnylerupa dampak fisik seperti abrasi dan sedimetasi
biodiversity/ keanekaragaman hayati. Indikatoserta kehilangan habitat dan menurunnya
referensi yang berkaitan dengan status ekosistemkgianekaragaman hayati, hal ini tergambar dari hasil
Gugus Pulau Batudaka dapat dilihat dengan kualit&tra Landsat 7 ETM+ tahun 2000 dibandingkan
perairan (@bel 2, dan Gambar 3). Kondisi lingkungardenganTahun 2010. Selama kurun waktu 10 tahun
perairan di Gugus Pulau Batudaka relatif masih baikli Gugus Pulau Batudaka terjadi peningkatan luasan

Tabel 2. Kondisi Kualitas Perairan Gugus Pulau Batudaka

Baku Mutu KMNLH

Parameter Status Keterangan
Wisata bahari Biota Laut

pH 7,00-8,50 7,00-8,50 7,20-8,08* Sesuai
Salinitas (%o) <33-34 <33-34 29,5-34,5* Sesuai

DO (mg/L) >5 >5 6,41-8.16* Sesuai

BOD (mgl/L) 10 20 2,90-3,05** Sesuai
PO,(mg/L) 0,015 0,015 0,0070-0,0078** Sesuai

NO, 0,008 0,008 2,13-3,84* Tidak Sesuai

Keterangan * Data Primersemua stasiun biofisik (2009)
** Stasiun 5, 6, 7, HasMinalisis LaboratoriunTerpadu Fakultas Pertanian UND
Tahun 2009
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Gambar 3. Stasiun biofisik dan sosial ekonomi di Gugus Pulau Batudaka

mangrove, karang hidup dan penurunan lamupengamatan pada stasiun Karan@anur Tahun
2009 memiliki tingkat penutupan karang hidup rata-
Luasan karang hidup di Gugus Pulau Batudakata 59%, dan CEPCpllaborative Environmental
dalam waktu 10 tahun mengalami peningkatan 49®roject in IndonesippadaTahun 2000 mengamati
atau sekitar 5%/tahun. Peningkatan luasan karapgnutupan karang hidup pada stasiun yang sama
hidup dan karang mati juga diikuti penurunarsekitar 32% (Alleret al, 2002). Peningkatan luasan
pecahan karang. Hasil ini ditunjang dengakarang hidup ini juga ditemukan seperti pada

(Tabel 3).

Tabel 3. Hasil klasifikasi Citra Landsat 7 ETNahun 2000 dan 2010

Tahun

Hasil Klasifikasi Perubahan Luasan %

2000 2010

(ha)
Karang Hidup 1192 1781 588 49
Karang Mati 1112 1761 649 58
Pecahan Karang 369 256 -113 -31
Lamun Kerapatan Rendah 231 193 -38 -16
Lamun Kerapatan Tinggi 267 112 -155 -58
Pasir 1691 658 -1033 -61
TidakTeridentifikasi 487 11 -46 9
Mangrove 1976 2031 55 3
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kawasan lain yakni adanya indikasi pertumbuhan ddmangon (Desa BambuAdhiasto (2001) melaporkan
perkembangan koloni karang muda dari berbagaiangrove di Desa Bambu didominasi oleh tegakan
spesies, terutamecropora berbentuRCT dengan Bruguiera gymnorrhyzdengan frekuensi mencapai
rataan diameter koloni 10-30 cm/th yang rusak akibd00%, namun dengan adanya pembukaan tambak di
pemanfaatan AIWAL 17 Pulau Riung NT{Sahetapi Desa Bambu dan pemukiman di D&aningkola
dan Manuputty2003). menyebabkan zonasi tersebut terbuka dan terjadi
Luasan lamun menurun rata rata sekitar 16-58ferubahan zonasi karena zonasi yang terbuka
atau sekitar 2-6%/tahun. Hal yang sama ditunjukkaersebut akan ditumbuhi semak dan anak pohon dari
dengan hasil analisis spasial pada luas ekosistédenus Rhizophora. Berdasarkan Laporan
padang lamun di Kepulaudogean pada tahun 2001Pemantauan Ekosistem wilayah pesisaluk
dan tahun 2007 terjadi penurunan sekitar 5.5%/tahdomini Tahun 2008 bahwa status kerusakan
(Zamaniet al, 2007). lingkungan laut Kecamatan Una-Una cenderung
Luasan mangrove meningkat 3% atau sekitanasih baik dan terlindungi, namun ekosistem
0.3%/tahun, walaupun hasil penelitian Zans@l  mangrove yang rusak sebagian besar diakibatkan
(2007) menunjukkan penurunan luasan mangrovadih fungsi lahan mangrove menjadi tambak
sekitar 1%/tahun (citra tahun 2001 dan 2007) dradisional, pewarna jaring, kayu bakaerkebunan
kawasan Kepulauamogean. Pembukaan arealcampuran (kelapa, palawija), lahan pemukiman baru,
mangrove di Gugus Pulau Batudaka di Dessebagian kecil disebabkan oleh proses alam seperti
Taningkola dan Luangon Desa Bambu sekitar tahwabrasi, banjir
2000. Halini dapat mengakibatkan berbagai dampak
fisik seperti abrasi pantai pada daerah yang leb®4. Dampak (Impact)
terbuka (diTaningkola) dan sedimentasi akibat Proses perubahan fungsi ekosistem Gugus
penebangan mangrove dan pembukaan hutan unfeklau Batudaka konsekuensinya berdampak pada
areal perkebunan ghingkola dan Bambu), maupunkesejahteraan manusia yang berkaitan dengan
dampak biologi seperti berkurangnya frekuensproduktivitas, kesehatan, kenyamanan dan
densitas dan dominasi mangrove yang terjadi gierubahan nilai kondisi yang ada.

Tabel 4. Penggunaan Lahan di Kecamatan Unafdhan 2007

Klasifikasi Lahan Luasan (Ha) %

Dermaga 042 0,00
Hutan Lindung 3.985,92 10,79
Hutan Produksrerbatas 17,52 0,05
Hutan Produksietap 3.604,28 9,76
Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 9.533,46 25,82
Kawasan Pantai 27,18 0,07
Kawasan Perkebunan 8.015,94 21,71
Kawasan Permukiman 206,15 0,56
Kawasan Pertanian Lahan Kering 2.662,50 7,21
LahanTerbuka 141,58 0,38
Rawa 1.456,7 3,95
Semak Belukar 2.473,65 6,70
Sungai 810,57 2,20
Terumbu Karang 3.988,21 10,80
Total 36.924,08 100,00

Sumber : Bappeda Kabojo Una-Una (2007)
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a. Dampak ekosistem peningkatan konsumsi aisumber air bersih di Gugus
Pendekatan sistem secara keseluruhan terhad@ylau Batudaka berasal dari matg air sungai

integrasi ekosistem yang berkaitan dengan struktumaupun sumur gali untuk memenuhi kebutuhan air

komposisi dan fungsi ekosistem pesisir Gugus Pulali 13 desa yang ada di daerah tersebut. Berkurangnya

baik kualitatif maupun kuantitatif. debit air di Desa Kulingkinari dan Molowagu akibat
mesin pompa rusak, sehingga kebutuhan air bersih
BentangAlam/Landscape menijadi terbatas, terutama bagi penduduk pulau kecil

Struktur wilayah Gugus Pulau Batudakdainnya yang tidak memiliki sumber air tawar seperti
Kecamatan Una-Una dengan topografi dataraRulauTaufan menjadi lebih jauh untuk memperoleh
adalah datar sampai berombak dengan sedikit bagiain
yang berbukit yaitu 28% daratan, 51% bagian
berbukit dan 21% pegunungan. Penggunaan lahBiodiversity
di Kecamatan Una-Una tertera pdddel 4. StrukturBiodiversity keanekaragaman hayati

Komposisi penggunaan lahan di Gugus Pulaberhubungan dengan struktur rantai makanan.
Batudaka Kecamatan Una-Una pathun 2007 Pengurangan salah satu tingkatan trofik level akan
(Tabel 4) dengan penggunaan lahan terbesar untolempengarugi keseimbangan dalam rantai makanan.
konversi hutan produksi dan kawasan perkebunakomposisi keanekaragaman hayati berhubungan
Kawasan permukiman relatif rendah mengingadengan spesies kunci dan payungnya. Gugus Pulau
jumlah penduduk yang kecil dengan tingkaBatudaka memiliki keanekaragaman hayati cukup
pertumbuhan penduduk 2%/tahun. Kecenderungaimggi, baik di laut maupun darat. Pengamatan
di kawasan ini terjadi pembukaan lahan tidak produktterumbu karang (Data primer 2009) dan hasil
untuk perkebunan, juga pembukaan lahan mangropenelitian Zamanet al, (2007) di Gugus Pulau
untuk permukiman dan jalan di Deganingkola dan Batudaka ditemukan 8 genus terumbu karang. Hasil
untuk tambak di Luangon Desa Bambu. Peningkatdviarine Rapid Assessment PrograMRAP) di
jumlah penduduk mendorong masyarakat untuKepulauanTogean, yang dilakukan oleh CII
membuka ruang untuk pemukiman dan untuk usaleekerjasama dengan Lembaga Oceanografi LIPI dan
(wisata dan perikanan). Hal ini mengakibakatniversitas Hasanuddin, tahun 1998 lalu berhasil
perubahan struktur tata guna lahan daratan termasukngidentifikasi sedikitnya 262 spesies karang yang
pantai dan laut dalam arti terjadi pengurangan luaséergolong kedalam 19 familia pada 25 titik terumbu
hutan dan kawasan mangrove. Perubahan ikarang yang tersebar di KepulauBogean. Hasil
menunjukkan bahwa tekanan demografis daMRAP juga mencatat adanya jenis karang endemik
ekonomis telah berdampak pada perubahan tafagean, yaituAcropora togeanensipada 3 titik
guna lahan baik struktlanscapekomposisi maupun pengamatan terumbu karang di Gugus Pulau

fungsidi Kawasan GgusPulau Batudaka. Batudaka, dan dari total 91 jerAsropora yang
ditemukan di Indonesia (merupakan tertinggi di
Tata gunaAir/ Water Regime dunia), 78 diantaranya terdapat di Kepulal@gean.
Struktur rejim air berkaitan dengan hidrologi Pengamatan jenis ikan terumbu karang di Gugus

(pergerakan, distribusi dan kualitas air di muka bumiPulau Batudaka ditemukan sebanyak 17 genus,
Daerah Gugus Pulau Batudaka dihubungkan dengaedangkan Zamaat al, (2007) sebanyak 21 famili
perairan laut dan pulau-pulau kecil dengan kedalamaan 112 spesies ikan, untuk Kepulaudogean
0—200 m. Secara keseluruhan daratan dan peraitencatat 596 spesies ikan yang termasuk dalam 62
kawasan ini merupakan satu kesatuan dafamilia. JenisParacheilinus togeanensidan
Kepulauarmogean. Pulau Batudaka memiliki 3 sungaEscenius spliduga kuat merupakan endemik yang
yaitu Sungairaningkola (panjangnya 1 km), Sungaihanya bisa ditemukan di KepulauBsgean. Selain
Tinompo (1 km) dan Sungai Malintang (3 km), yangdtu juga tercatat 555 spesies moluska dari 103 familia,
berasal dari dua Gunung yaitu Gunung Pina’at (10836 gastropoda, 211 bivalvia, 2 cephalopoda, 2
m) dan Gunung Papoko (92 m)Tekstur tanah di scaphopoda dan 4 spesies chiton.

Gugus Pulau Batudaka termasuk sedang sampai Menurut data BKSDA (2006), luas hutan
kasar dengan drainase cukup batkeningkatan mangrove Kepulauamogean diperkirakan sekitar
pertumbuhan penduduk juga berimplikasi terhada,800 ha yang tersebar di beberapa pulau besar
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sepertiTalatakoh,Togean, Batudaka, dan sebagiaf. Dampak Sosial Ekonomi
pulauWalea Bahi, khusus Gugus Pulau Batudaka Salah satu indikator yang menjelaskan mengenai
sekitar 2,031 ha (Data Prim2010). Survey oleh CllI kondisi perekonomian suatu daerah adalah PDRB,
danYayasan Pijak tahun 2001 mengidentifikasi 38nerupakan dasar penyusunan nilai tambah yang
spesies mangrove di Kepulautsgean yang terdiri mampu diciptakan akibat timbulnya berbagai
atas 19 spesies mangrove sdjatie mangrovedan aktivitas ekonomi dalam suatu wilayah tertentu dan
14 spesies mangrove ikutaas§ociate mangroye menggambarkan kemampuan suatu daerah dalam
Ke-33 jenis mangrove tersebut dikelompokkan dalammengelola sumberdaya alam dan sumberdaya
26 genus dan 21 familia. Fauna yang teridentifikashanusia yang dimiliki. PDRB perkapita merupakan
hidup di mangrove sedikitnya 50 spesies tergolongambaran nilai tambah yang bisa diciptakan oleh
dalam 47 genus, yaitu golongames (10 genus), masing-masing penduduk akibat adanya aktivitas
Pisces (10 genushmphibia (2 genus), Reptilia (3 produksi sebagai indikator tingkat kemakmuran
genus), Mamalia (2 genus), dan Benthos (2@uatu daerah, makin tinggi PDRB perkapita makin
(BKSDA, 2006). tinggi kemakmuran penduduk di wilayah tersebut.
Fungsi keanekaragaman hayati berkaitaRDRB Kabupaterifojo Una-Una tertera pada
dengan transfer energi antara trofik levelTabel5.
Keberadaan hutan mangrove selain menjaga Kondisi ekosistem baik menghasilkan
keutuhan garis pantai juga menyokong potengiroduktivitas yang baik pula dan secara langsung
perikanan dan ekosistem terumbu karang yangeningkatkankan kesejahteraan masyarakat.
menjadi andalan kehidupan masyarakatnya. MesRieningkatan pendapatan masyarakat menyebabkan
memiliki luasan yang tidak terlalu besaamun hutan kerentanan ekosistem meningkat atau menurun,
mangrove memiliki fungsi yang sangat penting bagergantung pada kebijakan lingkungan yang
Gugus Pulau Batudaka yang merupakan kawasdiimplementasikan, dimana kerentanan akan
pulau-pulau kecil. Berdasarkan indikator ruangnenurun apabila kebijakan yang memihak pada
terhadap integrasi ekosistem maka tekanan aktiviteenservasi sumberdaya pulau kecil. Pengembangan
manusia akan memberikan dampak terhadap sisteasiliensi eko-sosio sistem merupakan kunci bagi
alam kawasan ini yaitu ekosistem mangrove, lamysembangunan yang keberlanjutan (Berkes and Seixas
dan terumbu karang. Kurangya kesadara®005 : 971). Resiliensi berhubungan dengan
masyarakat akan mempengaruhi ekosistem alamighbungan dinamika sistem manusia dan lingkungan
gugus pulau, juga berkaitan dengan pembangungang menghindari penekanan atau pemisahan dari
berwawasan lingkungan, dimana kerentanafaktor lingkungan dan sosial serta
ekosistem akan menurun sejalan dengamempertimbangkan sepenuhnya kompleksitas
meningkatnya kesadaran masyarakat. dinamika yang ada di dalamnya (Berkes 2007 : 293)

Tabel 5. PDRB Kabupatfiojo Una-Una Berdasarkan Hgr Berlaku Per Kecamatan (Rp)

No Lapangan Usaha 2000 2001 2002 2003 2004

1 Tojo 2.973.664 3.282.062 3.498.024 3.801.114 4.144.071
2  Tojo Barat 2.996.271 3.298.613 3.506.848 3.804.176 4.137.688
3 UluBongka 1.991.688 2.202.589 2.394.815 2.602.356 2.828.983
4 AmpanaTete 2.899.271 3.312.788 3.639.922 3.963.233 4.308.329
5  Ampana Kota 2.819.113 3.226.923 3.695.014 4.001.559 4.388.472
6 UnaUna 1.290.901 1.397.453 1.498.624 1.623.390 1.762.129
7  Togean 1.368.178 1.368.178 1.368.178 1.368.178 1.368.178
8 Walea Kepulauan  1.581.096 1.851.096 1.581.096 1.581.096 1.581.096

PDRB Kabupaten 17.920.182 19.939.702 21182521  22.745.102 24.518.946

Sumber : Bappeda KabupafBsjo Una-Una (2007)
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sehingga sangasesuai dengan konsep ICMyang satu ke terumbu karang lainnya hingga kembali
(integrated coastal managemgaebagai paradigma lagi ke terumbu karang semula (Damagiikl 2006).

pengelolaan pulau-pulau kecil. Kearifan lokal tersebut dapat dijadikan acuan dalam
pengelolaan sumberdaya alam, sehingga konflik yang
3.5. Kebijakan (Policy Response Options) terjadi dapat diatasi dan ekosistem alami dapat

Kebijakan yang dipilih berkaitan denganterjaga.
pembangunan di Gugus Pulau Batudaka antara lain Berdasarkan kerangka DPSIR diatas, pada aspek
Rencanalata RuangWilayah dan pembangunan ekologi ditekankan bahwa penyusunan tata ruang
yang melibatkan masyarakat. Gugus Pulau Batudakalayah pesisir pulau-pulau kecil di kawasan Gugus
secara administrasi masuk wilayah Kecamatan UnBulau Batudaka harus sesuai dengan daya dukung
Una KabupaterTojo Una-Una (Buna), dan lingkungan serta memperhatikan kelestarian fungsi
merupakan wilayaffaman Nasional Kepulauan dan keseimbangan lingkungafAspek sosial
Togean/TNKTdengan implementasi kebijakanekonomi budaya, pembuatan tata ruang diharapkan
mengacu pada TRW KabupatenTouna dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dituangkan dalam RDTR Kepulau@mgean maupun sehingga dalam penyusunannya harus melibatkan
Peraturan Daerah Kawasan Kepulaliagean yang partisipasi masyarakat datakeholdersyang
mengatur perwilayahan pembangunan berwawasaremanfaatkan sumberdaya pesisapek kebijakan,
lingkungan. arahan penyusunan tata ruang harus bersesuaian

Implementasi kebijakan tersebut hanya bersifatengan pembangunan pemerintah.
simbolik apabila pelibatan masyarakat secara
menyeluruh sebagai aktor pembangunan tidak Simpulan dan Saran
terlaksana dengan baik. Hal ini menimbulkan konflik ~ Faktor-faktodriver pada kawasan Gugus Pulau
yang berkepanjangan seiring dengan pemanfaatBatudaka berkaitan dengan kondisi demografi
sumberdaya alam Gugus Pulau Batudak&ependudukan, permintaan wisata dan kegiatan
Mengingat, sebelumnya terjadi konflik masyarakaperikanan yang mempengaruhi hubungan
dengan pengusaha budidaya mutiara, disusfungsional terhadap kerentanan ekosistem pesisir
dengan ditetapkannya kawasan tersebut menja@digus Pulau.Tekanan lingkungan yang terjadi di
Taman Nasional, walaupun sampai sekarang belufawasan ini adalah konversi lahan, khususnya hutan
ada penetapan zonasi, masyarakat setempaangrove untuk pemukiman dan tambak, jumlah
beranggapan adanya TNKT maka hak-hak untukampah domestik dan polutan lainnya yang
memanfaatkan sumberdaya alam menjadi terbatasfnderung meningkat akibat pertambahan jumlah
dilarang seperti hasil tangkapan lola/kimah dapenduduk, aktivitas wisata dan perikanan (terutama
teripang akan dibuang ke laut oleh pihak keamangrang menggunakan perahu bermotor). Status
bila diambil dari zona terlarangNKT, juga lingkungan berupa kondisi kualitas perairannya masih
masyarakat kesulitan memperoleh izin untukelatif baik sehingga memungkinkan untuk aktifitas
memanfaatkan rotan maupun kayu untuk rumah. Biegiatan wisata dan perikanan serta dampak fisik
sisi lain, Pemerintahan Daerah dengamseperti abrasi dan sedimetasi serta kehilangan habitat
kewenangannya berdasarkan UU NoT@Bun 2004 dan berubahnya keanekaragaman hayati
untuk mengelola sumberdaya alam meliputberdasarkan citra Landsat 7 ETM+ tahun 2000
eksplorasi, eksploitasi, konservasi dan pengeloaalibandingkan dengaifahun 2010. Selama kurun
kekayaan laut. Kesemua permasalahan tersebuaktu 2002 sampai 2007 di Gugus Pulau Batudaka
dapat diatasi apabila semua pihak terkait dudukrjadi peningkatan luasan karang hidup, mangrove
bersama untuk memikirkan arah pembangunan yagn penurunan lamun. Dampak yang terjadi berupa
akan dilaksanakan di kawasan tersebut. Pentingnigkanan demografis dan ekonomis telah berdampak
pelibatan masyarakat yang merupakan aktor dgrada perubahan tata guna lahan baik struktur
obyek pembangunan, mengingat sampai saat ilkinscapekomposisi maupun fungdi Kawasan ini.
masyarakat Gugus Pulau Batudaka masiKebijakan yang dipilih berkaitan dengan
menerapkan kearifan lokalnya dalam pemanfaatg@embangunan di Gugus Pulau Batudaka berkaitan
sumberdaya alam antara lain tradisi bapongka, yailengan Rencandata RuangWilayah dan
suatu pola penangkapan ikan yang dilakukan secgpgambangunan yang melibatkan masyarakat.
berkelompok (beberapa keluarga) yang memerlukan  Saran untuk keberlanjutan pengelolaan kawasan
waktu sekitar dua bulan menjajaki terumbu karanini yakni alokasi pemanfaatan ruang wilayah pesisir
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kawasan Gugus Pulau Batudaka untuk aktivitadcapanTerimakasih

wisata dan perikanan harus disesuaikan dengan daya Penulis mengucapkan terima kasih yang

dukung kawasan sehingga tidak terjadi penurunaebesar-besarnya kapada Ditjen Dikti merupakan

kualitas lingkungan dan sumberdaya alam dapaponsor utama dari penelitian ini melalui beasiswa

berkelanjutan. BPPS, Hibah Doktgrdan Penelitian tgategis
NasionalTahun 2009-2010.
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